PENERAPAN BAHAN AJAR TERINTEGRASI NILAI KARAKTER
DALAM MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 PADANG
SKRIPSI

Diajukan Kepada tim Penguji Skripsi Jurusan Fisika Sebagai Salah Satu

Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Kependidikan

Oleh

ALDILA RAHAYU
54917/ 2010

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2014









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, 24 April 2014
Yang menvatakan.

METERAI J
TEMPEL

GODO, BIE-

Aldila Rahayu



ABSTRAK

Aldila Rahayu : Penerapan Bahan Ajar Terintegrasi Nilai Karakter Dalam
Model Pembelajaran Advance Organizer Pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Padang

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk menciptakan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, baik intelegensinya maupun karakternya.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang ditegaskan dalam Kurikulum
2013 memberi kebebasan kepada sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Dalam hal ini yang paling
berperan penting adalah guru. Guru dituntut untuk mampu mengembangkan
perangkat pembelajaran sendiri, salah satunya adalah bahan ajar. Sesuai dengan
tuntutan pendidikan karakter maka saat ini dibutuhkan bahan ajar yang bisa
membantu guru menanamkan nilai karakter-karakter kepada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan bahan ajar yang
terintegrasi nilai karakter dalam model pembelajaran advance organizer terhadap
siswa kelas X SMA N 2 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian
adalah semua siswa pada kelas X di SMA N 2 Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik Clauster
Random Sampling, sampel yang didapat adalah kelas X-IPA.1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-IPA.4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
untuk ranah kognitif adalah tes tertulis sedangkan untuk ranah afektif, dan
psikomotor adalah observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
menggunakan uji t untuk ranah kognitif dan psikomotor, sedangkan afektif
menggunakan data deskriptif dengan bantuan grafik.

Hasil penelitian yang diperoleh: 1) untuk ranah kognitif nilai thitung = 2,17
sedangkan tipe; = 1,67 ( berada pada daerah penolakam Hy sehingga H; diterima ).
2) untuk ranah psikomotor nilai thiwng = 6,42 sedangkan tiner = 1,67 ( berada pada
daerah penolakam Hy sehingga H; diterima ). Untuk ranah afektif diperoleh nilai
rata-rata karakter 80. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hipotesis yang
diajukan “Terdapat pengaruh yang berarti penerapan bahan ajar terintegrasi nilai
karakter dalam model pembelajaran advance organizer terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA N 2 Padang” dapat diterima pada taraf nyata 0,05.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kebutuhan manusia yang sangat
penting dalam usaha untuk mengembangkan dirinya dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Tanpa pendidikan, suatu bangsa tidak akan bisa
mengalami perubahan dan kemajuan. Oleh karena itu, pendidikan harus
dipersiapkan sesuai dengan pekembangan zaman sebagai bekal kehidupan di masa
yang akan datang.

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan terjadinya perubahan
kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki kurikulum sebelumnya, melengkapi
semua fasilitas pembelajaran baik sarana maupun prasarana, bahkan telah
memberikan berbagai pelatihan kepada guru-guru yang mengajar agar terampil
dan dapat menjalankan proses pembelajaran sebagaimana harapan dari
pemerintah.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan menerapkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan salah
satu tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang diamanatkan Pancasila,
Pembukaan UUD 1945, dan UU No 20 tahun 2003. Pendidikan karakter saat ini
dilatar belakangi oleh belum tercapainya tujuan pendidikan nasional seutuhnya,
dan banyaknya permasalahan yang terjadi di bangsa ini seperti kurangnya sikap

toleransi terhadap sesama, maraknya tindakan asusila, dan munculnya berbagai



macam tindakan anarkis. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan pendidikan karakter ke dalam
sistem pendidikan nasional.

Satuan pendidikan merupakan suatu wadah untuk mengembangkan
pendidikan karakter. Upaya pemerintah untuk mengembangkan pendidikan
karakter pada satuan pendidikan adalah dengan mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang ditegaskan
di dalam kurikulum 2013. Guna mencapai KTSP yang diharapkan, setiap satuan
pendidikan harus mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik
satuan pendidikannya. Salah satu hal yang dituntut dalam kurikulum adalah
adanya suatu sumber belajar, dan salah satu sumber belajar menurut Depdiknas
adalah bahan ajar.

Pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalam kurikulum seperti
harapan pemerintah masih banyak yang belum berhasil. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam bahan ajar yang diberikan
guru kepada siswa. Selain itu bahan ajar yang ada juga belum dilengkapi dengan
keterkaitan antar konsep yang dipelajari dengan konsep yang sudah dipelajari
sebelumnya.

Dalam kehidupan manusia begitu banyak nilai yang ada. Nilai yang sangat
terkenal dan melekat yang mencerminkan perilaku yang luar biasa tercermin pada
diri Nabi Muhammad SAW, yaitu sidig, amanah, fathanah, dan tabligh. Jadi

sebenarnya nilai-nilai karakter tersebut sudah berkembang dari zaman Rasulullah



SAW, tapi belum kita kelompokkan seperti nilai-nilai karakter yang kita ketahui
saat ini.

Berdasarkan kurikulum 2013, nilai-nilai karakter dibuat khusus pada
Kompetensi Inti 1 (KI1) dan Kompetensi Inti 2 (KI2). Nilai karakter ini dituntut
untuk dikembangkan khusus dalam proses pembelajaran karena terintegrasi pada
Kompetensi Inti 3 (KI3) dan Kompetensi Inti 4 (K14). Kompetensi inti mencakup
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Untuk menerapkan
KI1 dan KI2 diperlukan bahan ajar yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar yang dikembangkan adalah dalam bentuk model pembelajaran
advance organizer.

Model pembelajaran advance organizer adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa serta dapat mengaitkan
materi lama dengan materi selanjutnya. Model pembelajaran advance organizer
ini akan diintegrasikan dalam bentuk bahan ajar. Model pembelajaran advance
organizer memiliki tujuan untuk melihat kebermaknaan konsep yang akan
dipelajari dan menghubungkannya dengan konsep yang sudah dimiliki serta
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Materi yang telah
dipelajari siswa dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebagai titik tolak dalam
mengkomunikasikan informasi atau ide baru dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga siswa dapat melihat keterkaitan antara materi pelajaran yang telah
dipelajari dengan informasi atau ide baru yang akan dipelajari.

Melalui bahan ajar dengan model pembelajaran advance organizer ini

akan diintegrasikan nilai karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, dan rasa



ingin tahu. Dengan menerapkan nilai-nilai karakter ke dalam bahan ajar dengan
model pembelajaran advance organizer, siswa dapat lebih mudah memahami
keterkaitan antar konsep dalam materi pembelajaran fisika, dan dapat menerapkan
nilai karakter yang dilengkapi juga dengan ayat alqur’an yang relevan dengan
materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengaruh penerapan bahan ajar nilai karakter dalam bentuk penelitian yang
berjudul : “Penerapan Bahan Ajar Terintegrasi Nilai Karakter dalam Model
Pembelajaran Advance Organizer Pada Siswa Kelas X SMAN 2 Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh penerapan
bahan ajar terintegrasi nilai karakter dalam model pembelajaran Advance
Organizer di Kelas X SMAN 2 Padang? .

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan terarah, maka penulis

membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran yang diberikan sesuai dalam materi yang tercantum
di dalam Kurikulum 2013 pada kelas X semester 2 pada KD 3.6
Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari hari, KD 4.1
Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah, KD 4.6 Mengolah dan

menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan, dan



KD 3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari.
2 Bahan ajar yang diberikan pada kelas eksperimen bercirikan model
pembelajaran advance organizer yang terintegrasi nilai-nilai karakter.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan nilai-nilai karakter dalam model pembelajaran Advance Organizer
pada Kelas X SMAN 2 Padang.
E. Manfaaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar
fisika di masa yang akan datang.

2. Meningkatkan interaksi antara guru, siswa dan sumber-sumber belajar
yang digunakan.

3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru fisika dalam memilih
model pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik pada mata pelajaran
fisika dan dalam upaya meningkatan hasil belajar fisika siswa.

4. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana

pendidikan di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.



